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ABSTRAKSI

Kabupaten Rembang adalah daerah pesisir dengan pantai sepanjang 61,5
km dan terpanjang di Pantai Utara (pantura). Sedangkan dalam RTRW Kabupaten
Rembang tahun 2011-2031 Kecamatan Sarang merupakan kecamatan yang rawan
bencana dan paling sering terkena abrasi. Kini abrasi di pesisir Sarang rata-rata
mencapai lima meter per tahun. Desa Karangmangu sebagai daerah penelitian,
terletak di perbatasan Jawa Tengah dengan Jawa Timur memiliki jumlah nelayan
terbanyak dan sangat berpontesi terkena abrasi.  Potensi ini didukung dengan letak
geografis dan struktur tanah yang kurang menguntungkan, sehingga sangat rentan
terhadap perubahan iklim.

Gejala perubahan iklim yang dirasakan adalah perubahan suhu, cuaca
ekstrim, abrasi, penyakit tropis, dan penurunan produktivitas perikanan tangkap.
Perubahan suhu pula mempengaruhi suhu air, sehingga ikan lebih sulit ditemukan
dibandingkan dengan biasanya. Cuaca ekstrim mempengaruhi pola nelayan
melaut, dan penyakit tropis yang menyerang. Penurunan produktivitas perikanan
mempengaruhi keuangan keluarga dan di hampir keseluruhan gejala tersebut
mempengaruhi keuangan keluarga. Istri nelayan sebagai actor yang paling banyak
berada di lingkungan keluarga memiliki kerentanan yang berbeda dibandingkan
dengan laki-laki. Sehingga perlu strategi untuk beradaptasi dan bermitigasi
terhadap dampak perubahan iklim.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk merumuskan strategi
adaptasi dan mitigasi bagi istri nelayan dalam menghadapi dampak perubahan
iklim agar kehidupan keluarga dan arus pendapatan-pengeluaran keluarga tahan
terhadap kondisi perubahan iklim. Untuk merumuskan strategi adaptasi dan
mitigasi bagi istri nelayan, maka penelitian ini mengeksplorasi kerentanan istri
nelayan terhadap gejala perubahan iklim, beserta peran gendernya. Data primer
dikumpulkan dari pemangku kepentingan yang relevan. Wawancara mendalam
dan observasi dengan key-person dan informan berkompetensi lainnya dilakukan,
sedangkan data sekunder digunakan untuk memperkaya analisis. Penelitian ini
menggunakan metode campuran antara kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa gejala perubahan iklim
terjadi di Desa Karangmangu dan mempengaruhi kehidupan dan arus pendapatan-
pengeluaran keluarga (R/C Ratio). Berdasarkan peran gender, dihitung tingkat
keberdayaan istri nelayan. Tingkat keberdayaan tersebut akan membingkai
strategi adaptasi dan mitigasi dampak perubahan iklim yang diprioritaskan.
Strategi jangka panjang yang diperoleh adalah peningkatan kapasitas adaptif istri
nelayan, dan strategi jangka pendek adalah pola nafkah ganda.
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